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Motto 

فَتكَُسَّرَ لاَ تكَُهْ رَطْباً فتَعُْصَرَ وَلاَ ياَبسًِا   

“Janganlah engkau bersikap lemah sehingga engkau akan diperas, dan 

janganlah pula bersikap keras, sehingga engkau akan dipatahkan. 

(Seimbanglah dalam segala urusan).” 

“Hidup Hanya Sekali Hiduplah Yang Berarti” 
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PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  DALAM 

MEMBENTUK SIKAP KEPRIBADIAN ANAK DIDIK DI SMPN 06  

DESA TANDING MARGA KECAMATAN SUNGAI ROTAN 

KABUPATEN MUARA ENIM 

Skripsi yang berjudul Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Membentuk Sikap Kepribadian Anak Didik Di SMPN 06 Desa Tanding 

Marga Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten Muara Enim. Ini di tulis oleh 

Tri Alawiyah Nim: 622018038, sebagai pembimbing skripsi I adalah 

Mustofa. S.Ag., M.Pd. I dan pembimbing II adalah Dr. Ahmad Jumhan, 

M. Hum. Pada tahun 2022. Metode penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui problematika apa 

sajakah yang di hadapi guru pendidikan agama Islam dalam membentuk 

sikap kepribadian anak didik di SMPN 06 desa Tanding Marga Kecamatan 

Sungai Rotan Kabupaten Muara Enim.adapun teknik pengumpuln data 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil peneliti yang di lakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat 

tiga problematika yang dihadapi guru pendidikan agama Islam dalam 

membentuk sikap kepribadian anak didik di antaranya masih banyak anak 

didik yang tidak memperhatikan pembelajaran, kuranganya konsentrasi 

dalam proses pembelajaran, dan sibuk dengan urusan masing-masing. 

Faktor lainnya juga yang mempengaruhi problematika yang dihadapi guru 

Pendidikan Agama Islam yaitu terdiri dari faktor lingkungan dan faktor 

keluarga. Faktor lingkungan baik dari lingkungan sekolah maupun 

lingkungan masyarakat dan faktor keluarga biasanya berasal dari 

pengalaman yang didapatkan. Adapun solusi yang dilakukan guru 

pendidikan agama Islam dalam membentuk sikap kepribadian anak didik 

adalah dengan menanamkan rasa tanggung jawab dalam dirinya, yang bisa 

melatih anak didik dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang siswa di 

sekolah. Dan guru selalu memberikan teguran dan peringatan kepada anak 

didik yang melakukan salah. Hal ini bertujuan agar terciptanya dan 

terbentuknya sikap kepribadian yang Islami. 

 

Kata kunci:  peran guru Pai, sikap kepribadian, anak didik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah. 

Pendidikan adalah salah satu pilar kehidupan bangsa. Masa depan 

suatu bangsa bisa dilihat melalui sejauh mana komitmen masyarakat dalam 

suatu bangsa menjalankan pendidikan nasional. Tujuan pendidikan adalah 

untuk bertaqwa serta beriman kepada Allah. Tujuan pendidikan ini sejalan 

dengan tujuan penciptaan manusia, pengabdian kepada Allah. Yang 

ditegaskan dalam Al Qur’an dalam surat Adz Dzariyat ayat 56: 

وْسَ الَِّليَِعْبدُُوْنِ   وَمَا خَلقَْتُ الْجِهَّ وَالْاِ

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku”. (QS. Adz Dzariyaat:56).
1
 

 

Dalam UU RI Tahun 2003 Pasal 37 ayat 1, tentang system 

pendidikan Nasional disebutkan bahwa pendidikan agama sebagai salah 

satu kurikulum pendidikan dasar dan menengah yang wajib.
2
 Hal ini 

megandung makna bahwa pendidikan agama harus diikuti oleh semua 

anak dalam setiap lembaga pendidikan, karena perannya yag sangat besar 

dalam meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

Tujuan pendidikan nasional menurut UU No. 20 Tahun 2003 

pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa: Pendidikan nasional 

                                                             
1
 Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 

2015), hlm. 550 
2
 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (UU RI Tahun 2003 Pasal 37 

ayat 1), (Jakarta: Sinar Grafik, 2009), Cet. II, hlm. 23 



2 

 

 
 

bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.
3
 Pendidikan nasional yang bertujuan 

untuk mengembangkan potensi siswa supaya menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kretif, 

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. 

Salah satu kelebihan manusia sebagai makhluk Allah swt, adalah 

dianugrahi fitrah (kemampuan dasar untuk mengenal Allah dan melakukan 

ajaran- Nya). Dalam kata lain, manusia di karuniai insting religious (naluri 

Ajaran-Nya). Fitrah beragama ini merupakan disposisi (kemampuan dasar) 

yang mengandung kemungkinan atau berpeluang untuk berkembang. 

Namun, mengenai arah dan kualitas perkembangan beragama anak sangat 

tergantung kepada proses pendidikan yang diterimanya. 

Menurut Oemar Hamalik bahwa: 

“Sejak adanya manusia di muka bumi ini dengan peradabannya 

maka sejak itu pula pada hakikatnya telah ada kegiatan pendidikan 

dan pengajaran. Berbeda dengan masa sekarang, dimana 

pendidikan dan pengajaran itu diselenggarakan di sekolah maka 

pada masa lampau kegiatan dilaksanakan di dalam kelompok-

kelompok masyarakat, yang dewasa disebut dengan istilah 

pendidikan informal.
4
 proses belajar mengajar adanya sejak 

manusia di muka bumi ini dengan peradabanya maka sejak itu pula 

pada hakikatnya telah ada kegiatan pendidikan dan pengajaran.” 

 

 

                                                             
3
 Undang-undang SISDIKNAS (UU RI No. 20 Tahun 2003),(Jakarta: Sinar Grafik, 

2009), Cet II,hlm. 7 
4
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar,(Jakarta:BumiAksara, 2009) Cet. IX, 

hlm. 3. 
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Menurut Zakiyah Darajat bahwa: 

“Bagi mereka anak didik yang telah duduk disekolah lanjutan baik 

sekolah lanjutan tingkat pertama maupun tingkat atas, pendidikan 

agama dan pendidikan akhlak sangatlah penting untuk menghadapi 

akibat perkembangan jiwa yang sedang dilalui dan pengaruh luar 

yang mengiurkan yang akhirnya akan mendorong mereka kearah 

yang kurang baik. pendidikan agama pada tingkat lanjutan 

hendaknya diberikan pengetahuan secara lebih luas dan mendalam 

serta mencari hikmah dan manfaat pemahaman, pengalaman dan 

penghayatan agama Islam dalam kehidupannya.
5
 Pendidikan agama 

dan pendidikan akhlak sangatlah penting untuk menghadapi akibat 

perkembangan jiwa yang sedang dilalui dan pengaruh luar yang 

mengiurkan yang akhirnya akan mendorong mereka kearah yang 

kurang baik”. 

 

Dari tonggak-tonggak sejarah dapat dilihat bagaimana persoalan-

persoalan yang timbul mereka pecahkan. Pada zaman dahulu dalam 

kehidupan sehari-hari, para orang tua mengajar anaknya bagaimana cara 

menanam dan memelihara padi, bagaimana cara melakukan pekerjaaan 

nelayan, bagaimana cara berdagang, bagaimana cara bertukang membuat 

rumah, menjahit pakaian, dan sebagainya.
6
 Dari sejarah dapat kita lihat 

bagaimana persoalan yang timbul mereka pecahkan, dan para orang tua 

mengajarkan anak-anaknya langsung bagaimana cara menanam padi, 

melakukan pekerjaan nelayan, berdagang, membuat rumah, menjahit dan 

sebagainya. 

Dari lukisan singkat di atas kiranya dapat diperoleh gambaran, 

bahwa sejak masa lampau kegiatan proses pendidikan dan pembelajaran 

itu telah banyak dilakukan. Dan semakin dekat dengan masa kini semakin 

berkembang pula cara dan teknik yang digunakan oleh manusia untuk 

                                                             
5
 Zakiyah Darajat, pendidikan islam dalam keluarga dan sekolah, 

(Jakarta:Ruhama,1995). hlm. 93 
6
Oemar Hamalik, Proses Belajar..., hlm. 3. 
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mendidik dan mengajar anak- anaknya. Begitu pula di sekolah, seiring 

perkembangan zaman maka berkembang pula cara dan teknik yang 

digunakan guru dalam proses pembelajaran guna mendidik dan mengajar 

siswanya. 

Dalam proses pembelajaran guru merupakan orang yang memiliki 

peranan penting. Guru merupakan orang yang paling sering berhubungan 

langsung dengan siswa. Ini menunjukkan bahwa suksesnya sebuah proses 

kegiatan pembelajaran itu sangat bergantung kepada guru.
7
 Oleh karena 

itu, guru dituntut memiliki kompetensi dalam mengajar. Guru bukanlah 

satu-satunya faktor yang berperan dalam proses pembelajaran melainkan 

ada faktor-faktor lain yang tidak kalah pentingnya dengan guru yaitu 

siswa, metode, media, lingkungan dan sebagainya. 

Upaya peningkatan kualitas pendidikan merupakan salah satu 

fokus di dalam pembangunan pendidikan Indonesia dewasa ini. 

Peningkatan kualitas pendidikan tersebut dapat dicapai melalui berbagai 

cara, antara lain melalui peningkatan kualitas pendidik dan tenaga 

kependidikan, pelatihan dan pendidikan, serta memberikan kesempatan 

kepada tenaga kependidikan untuk menyelesaikan masalah-masalah 

pembelajaran secara professional melalui kegiatan penelitian secara 

terkendali.
8
 Peningkatan kualitas pendidikan dapat di capai melalui 

                                                             
7
Alisuf Sabri, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: CV Pedoman Ilmu Jaya, 1999), Cet. I, hlm. 

8. 
8
 Trianto, Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 

Research) Teori dan Praktik, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2011), hlm. 2. 
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berbagai cara antara lain meningkatkan kualitas pendidikan dan tenaga 

kependidikan. 

Sebagai tenaga profesional, para guru di samping melaksanakan 

tugas pokoknya, yaitu mendidik dan membimbing siswa, mereka juga 

dituntut agar dapat mengadakan pembaharuan atau perbaikan 

pembelajaran melalui penelitian. Dengan demikian, guru tidak lagi cukup 

hanya sebagai penerima pembaharuan pembelajaran yang sudah tuntas 

dikembangkan, melainkan ikut bertanggung jawab, berperan serta aktif 

dalam mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya sendiri melalui 

penelitian yang dilakukan dalam proses pembelajaran yang dikelolanya. 

Rosulullah SAW bersabda: 

ًِ وَسَلَّمَ: كُهْ عَالِمًا أوَْ مُتَعَلِّمًا أوَْ مُسْتَمِعًا أوَْ مُحِباًّ وَلَا تَكُهْ خَامِسًافتََ قاَلَ الىَّبِ  هْْلِ ََ يُّ صَلَّى اّللُّ عَليَْ  

   )رواي بيهْقى(

”Berkata Rosulullah SAW : Jadilah kamu orang yang berilmu, 

atau pencari ilmu, atau orang yang mendengarkan,atau orang 

yang mencari ilmu, dan janganlah kamu menjadi orang yang 

kelima nanti kamu bias celaka.” ( H.R Baihaqi)
9
 

 

Pendidikan Agama Islam memberikan arti yang sangat penting 

sebagai sarana pembentukan tingkah laku dikalangan pelajar, karena 

pelajar merupakan generasi penerus bangsa dan agama. Banyak bekal 

pengetahuan dan kesiapan mental yang baik dan matang yang harus 

                                                             
9
 Muhammad Nizar, Ayat-ayat dan Hadits yang berhubungan dengan pendidikan. 

(Online), tersedia di : http://Nizaryudharta.blogspot.com/2013/11/, diunduh tanggal 30 

november 2021 

http://nizaryudharta.blogspot.com/2013/11/
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dimiliki pelajar dalam rangka melakukan tugasnya agar dapat memiliki 

dedikasi yang tinggi dan bertanggung jawab, sehingga apa yang dicita-

citakan bangsa dan agama dapat terwujud, yaitu terwujudnya manusia 

yang sehat jasmani dan rohani dan bertanggung jawab kepada Tuhan Yang 

Maha Esa.
10

 Maka para pelajar perlu dididik dan dibekali dengan 

pendidikan Agama Islam agar dapat menampilkan pribadi yang utuh 

sebagai seorang pelajar yag baik dan terhindar dari tindakan-tindakan 

moral yang dapat merugikan diri sendiri serta masyarakat dan berprilaku 

sesuai dengan ajaran agama Islam. 

Dewasa ini seperti yang sering kita diberitakan di media masa, 

banyak sekali anak didik yang terlibat dalam tindakan-tindakan kriminal 

atau prilaku yang menyimpang dari norma hukum, social, maupun agama. 

Seperti minum-minuman keras, perkelahian antara pelajar, merusak 

lingkungan dll. Prilaku ini sangat jauh dan bertentangan dengan ajaran 

agama. Hal ini salah satu faktornya adalah minimnya pengetahun agama 

yang dimiliki anak didik, sehingga mereka bertingkah laku bertentangan 

dengan ajaran agama. 

Mengingat pentingnya pendidika Agama Islam bagi remaja, maka 

penulis tertarik untuk mengkaji Pendidikan Agama Islam di sekolah 

SMPN O6 Sungai Rotan, dalam peranannya membentuk sikap kepribadian 

siswa. Penulis tertarik melakukan penelitian lebih lanjut dan 

menuangkannya dalam sebuah skripsi yang berjudul:  

                                                             
10

 Ibid,. hlm. 94 
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Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Sikap 

Kepribadian Anak Didik Di SMPN 06 Di Desa Tanding Marga 

Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten Muara Enim. 

B. Identifikasi Masalah. 

Berdasarkan judul tersebut, maka deskripsi fokus penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimanakah peran kepribadian siswa SMPN 06 di desa 

Tanding Marga Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten Muara 

Enim. 

b. Bagaimanakah peran guru dalam pembinaan kepribadian 

siswa SMPN 06 di desa Tanding Marga Kecamatan Sungai 

Rotan Kabupaten Muara Enim. 

C. Rumusan Masalah. 

1. Problematika apakah yang di hadapi guru Pendidikan Agama Islam 

dalam membentuk sikap kepribadian anak didik di SMPN 06 desa 

Tanding Marga Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten Muara Enim. 

2. Bagaimana solusi guru Pendidikan Agama Islam untuk mengatasi 

problematika dalam membentuk sikap kepribadian anak didik di 

SMPN 06 desa Tanding Marga Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten 

Muara Enim. 

3. Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk 

sikap kepribadian anak didik di SMPN 06 desa Tanding Marga 

Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten Muara Enim. 
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D. Batasan Masalah. 

Batasan masalah ini bertujuan agar masalah yang dibahas lebih 

jelas dan mencegah uraian yang menyimpang dari masalah yang akan 

diteliti, serta tidak menimbulkan salah penafsiran. Pada penelitian ini, 

peneliti membatasi pada peran guru pendidikan agama Islam  dan 

membentuk sikap kepribadian anak didik. 

E. Tujuan Penelitian. 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis problematika yang di hadapi guru Pendidikan 

Agama Islam dalam membentuk sikap kepribadian anak didik di 

SMPN 06 desa Tanding Marga Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten 

Muara Enim. 

2. Untuk menganalisis solusi upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam 

membentuk sikap kepribadian anak didik di SMPN 06 desa Tanding 

Marga Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten Muara Enim. 

3. Untuk menganalisis peran guru Pendidikan Agama Islam dalam 

membentuk sikap kepribadian anak didik di SMPN 06 desa Tanding 

Marga Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten Muara Enim. 

F. Kegunaan Penelitian. 

1. Secara Teoritis. 

Penelitian ini di harapkan menjadi bahan masukan yang dapat 

menambah pengalaman dan pengetahuan penulis tentang kepribadian 
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anak didik. Serta mengetahui secara rinci faktor dalam membentuk 

sikap Kepribadian anak didik di SMPN 06 Desa Tanding Marga 

Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten Muara Enim. 

2. Secara Praktis. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi 

masyarakat Desa Tanding Marga Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten 

Muara Enim. Kemudian dapat pula menambah wawasan mengenai 

langkah-langkah peran guru Pendidikan Agama Islam dalam 

membentuk sikap kepribadian anak didik di SMPN 06 desa atnding 

Marga Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten Muara Enim. 

3. Penelitian ini berguna sebagai penelitian lanjutan dalam 

mengembangkan keilmuan dan wawasan penulis mengenai Peran 

Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Sikap Kepribadian 

Anak Didik Di SMPN 06 Desa Tanding Marga Kecamatan Sungai 

Rotan Kabupaten Muara Enim. 

G. Metode Penelitian 

 Pengertian Metode adalah sebuah cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu dan cara melakukan sesuatu dengan 

menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujuan.
11

 Metode 

ialah sebuah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan melakukan 

sesuatu dengan menggunakan fikiran untuk mencapai suatu tujuan. 

 

                                                             
11

 Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 114 



10 

 

 
 

Pengertian penelitian adalah suatu cara yang digunakan oleh seseorang 

peneliti dalam mengumpulkan data yang diperlukannya dalam kegiatan 

penelitiannya tersebut.
12

 Penelitian ialah suatu cara yang digunakan oleh peneliti 

dalam menggumpulkan data. 

1. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, 

data kualitatif adalah data hasil observasi/wawancara sebagai data 

pendukung. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang dilakukan 

dengan menjelaskan, menggambarkan dan menguraikan pokok 

permasalahan yang hendak dibahas dalam penelitian ini 

kemudian ditarik kesimpulan. Jadi data kualitatif tidak memakai 

data melainkan berupa penjabaran di dalam kalimat.
13

 penelitian 

yang dilakukan dengan menjelaskan, menggambarkan dan 

menguraikan pokok permasalahan yang hendak dibahas dalam 

penelitian 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang 

sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta kualitas 

hubungan-hubunganya. Tujuan penelitian kuantitatif adalah 

mengembangkan dan menggunakan model-model matematis, 

                                                             
12

 Ibid. hlm.115 
13

  W. Mantja, Etnografi Desain Penelitian Kualitatif dan Menajemen Pendidikan, 

(Malang: Winaka Media,2003), hal. 34 
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teori-teori dan hipotensis yang berkaitan dengan fenomena 

alam.
14

 penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian 

dan fenomena serta kualitas hubungan-hubunganya. 

2. Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

deskriptif kualitatif artinya penelitian yang berusaha untuk 

menerangkan pemecahan masalah (mendeskripsikan) yang ada 

sekarang berdasarkan data-data dan fakta-fakta. 

b. Sumber Data 

1). Data primer adalah pokok penelitian yang digunakan untuk 

memperoleh data yang berkaitan dengan sejauh mana peran 

guru pendidikan agama Islam dalam membentuk sikap 

kepribadian anak didik.
15

 semua itu dapat dilakukan dengan 

wawancara, observasi maupun dokumentasi yang diperoleh di 

SMPN 06 desa Tanding Marga Kecamatan Sungai Rotan 

Kabupaten Muara Enim. 

2). Data sekunder adalah data tambahan dalam penelitian ini seperti 

literature, buku-buku penunjang yang berkaitan dengan 

penelitian ini.
16

  Data skunder adalah data penunjang dalam 

melakukan suatu penelitian. 

 

                                                             
14

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda 

Karya, 2002), hal. 3.    
15

 Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyususna Skripsi 

(Jakarta: Rineka Cipta,2011), hlm.104. 
16

 Ibid, hlm. 105 
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2. Teknik Pengumpulan Data 

   Penelitian adalah sekumpulan peraturan, kegiatan,dan prosedur 

yang di gunakan oleh peneliti untuk melakukan suatu penelitian. 

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik data, yaitu : Observasi, 

Wawancara dan Dokumentasi. 

a. Metode obervasi  

Adalah cara pengumpulan data yang dilakukan dengan terjun 

langsung kelapangan secara sistematis terhadap objek yang diteliti 

oleh peneliti.
17

 Cara pengumpulan data yang di lakukan oleh 

peneliti langsung kelapangan secara sistematis terhadap objek yang 

diteliti. 

b. Metode Wawancara  

Digunakan untuk memperoleh data yang dapat memperkuat 

hasil dari teknik sebelumnya. Adapun yang peneliti wawancarai 

adalah kepala sekolah, Guru pendidikan agama Islam dan anak 

didik.
18

 Adapun yang digali dengan metode wawancara  ialah 

tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan peran guru 

pendidikan agama Islam terhadap pembentukan kepribadian anak 

didik di SMPN 06 Desa Tanding Marga Kecamatan Sungai Rotan 

Kabupaten Muara Enim. 

 

 

                                                             
17

 Cholid Narbuko dkk. Metodologi Penelitian ( Jakarta: Bumi Aksara,1997), hlm.76 
18

 S. Nasution, Metode Research ( Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm.128 
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c. Metode dokumentasi  

Digunakan untuk mengumpulkan data berupa data-data 

tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta 

pemikiran tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan 

masalah peneliti.
19

 Teknik ini merupakan pengumpulan data yang 

langsung ditunjukkan kepada subjek peneliti. Metode ini 

digunakan untuk mengumpulkan data yang bersifat dokumentasi 

digunakan juga untuk menggali data yang lebih objektif dan 

kongkrit dalam penelitian tentang peran guru pendidikan agam 

Islam  membentukan sikap kepribadian anak didik di SMPN 06 

Desa Tanding Marga Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten Muara 

Enim. Adapun dengan metode dokumentasi adalah sebagai metode 

pelengkap untuk metode wawancara dan observasi. 

3. Teknik Analisis Data 

Penulis menggunakan deskriptif kualitatif, dengan pendekatan 

berfikir induktif. Metode induktif yaitu suatu cara berfikir yang 

berangkat dari fakta-fakta khusus.
20

 Maksud penulis adalah 

menghubungkan data-data yang ada di perpustakaan dan disesuaikan 

dengan praktek dilapangan, kemudian menarik kesimpulan secara 

umum baik dan benar. 

Berikut analisis data yang digunakan dalam penelitian ini: 

 

                                                             
19

Muhammad, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Psada, 2008), hlm. 152 
20

 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Op.Cit., hlm. 157. 
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1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulkan 

catatan hasil wawancara, catatan lapangan dan catatan observasi.
21

 

Data yang terkumpul dipilih dalam karakter yang menjadi fokus 

penelitian peran guru pendidikan agam Islam dalam membentuk 

sikap kepribadian anak didik di SMPN 06 Desa Tanding Marga 

Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten Muara Enim. 

2. Reduksi Data 

  Proses pengumpulan data telah selesai dilakukan dan semua 

hasil catatan lapangan dibaca, dipahami dan dibuat ringkasan. 

Ringkasan berisi tentang uraian hasil penelitian terhadap catatan 

lapangan, fokus dan jawaban terhadap masalah yang diteliti.
22

 

Semua data yang telah dituangkan dalam catatan lapangan dan 

ringkasan kontak dibaca dan ditelaah sekali lagi secara seksama 

guna mengidentifikasi topik-topik penelitian. 

3. Penyajian Data 

Peneliti melakukan pengorganisasian data dalam bentuk 

penyajian data informasi berupa data deskriptif yang memungkinkan 

untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan.
23

 Data yang 

didapat dari observasi, wawancara, dan dokumentasi dituangkan ke 

dalam catatan lapangan 

                                                             
21

 Sugiyono, Metodologi Penelitian Administrasi, (Bandung: CV Alfabeta,1998), hlm.300 
22

 Subino Hadi Subroto, Pokok-Pokok Pengumpulan Data, Analisis Data, 

Penafsiran Data dan Rekomendasi Dalam Penelitian Kualitatif ( Bandung : IKIP, 1999) 

hlm.17. 
23

 Ibid, hlm. 18 
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4. Penarikan Kesimpulan 

Pada tahapan ini, data yang telah diperoleh peneliti mengenai 

peran guru pendidikan agam Islam terhadap pembentukan 

kepribadian anak di SMPN 06 Desa Tanding Marga Kecamatan 

Sungai Rotan Kabupaten Muara Enim yang  akan disimpulkan. 

H. Sistematika Penulisan. 

Pada penelitian yang kami lakukan, agar alur penulisan lebih 

mudah dipahami dan jelas, maka skripsi yang akan disusun memiliki 

sistematika sebagai berikut: 

BAB I: Pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, 

batasan masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan sistematika penulisan. 

BAB II: Landasan Teori. Bab ini membahas tentang Pengertian 

Pendidikan Agama Islam, Tujuan Pendidikan Agama Islam, Landasan 

Pendidikan Agama Islam, Metode Pendidikan Agama Islam, Kelembagaan 

Pendidikan Agama Islam, Pengertian kepribadian, Proses Pembentukan 

Kepribadian, Dan Faktor-Faktor Kepribadian Anak Didik.  

BAB III: Objek Penelitian. Bab ini memuat tentang Sejarah dan 

letak geografis SMPN 06 Desa Tanding Marga Kecamatan Sungai Rotan 

Kabupaten Muara Enim, keadaan Siswa, sarana prasarana di SMPN 06 

desa Tanding Marga Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten Muara Enim. 
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BAB IV: Hasil Penelitian. Bab ini membahas tentang a. 

Problematika yang di hadapi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

membentuk sikap kepribadian anak didik di SMPN 06 desa Tanding 

Marga Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten Muara Enim. b. Solusi guru 

Pendidikan Agama Islam untuk mengatasi problematika dalam 

membentuk sikap kepribadian anak didik di SMPN 06 desa Tanding 

Marga Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten Muara Enim. c. Peran guru 

Pendidikan Agama Islam dalam membentuk sikap kepribadian anak didik 

di SMPN 06 desa Tanding Marga Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten 

Muara Enim. 

BAB V: Penutup.  Bab ini berisikan kesimpuan dan saran  
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